JAHE: Jurnal Ayat dan Hadits Ekonomi RIWAYAT ARTIKEL:
https://jurnalhamfara.ac.id/index.php/JAHE Diterima tgl  : 17 Juni 2026
Penerbit Pesantren Hamfara Yogyakarta Disetujui tgl  : 18 Juni 2026
Vol. 4, No. 7, Juli-September 2026, Hal. 103-109  Diterbitkan tgl : 1 Juli 2026

MENENTANG KECURANGAN BISNIS DIGITAL
DENGAN SANDARAN PADA AL-QUR’AN
SURAH AL-MUTHAFFIFIN AYAT 1-3

1Ahmad Syafii Rahman, *Asih Priyantini
1Universitas Cokroaminoto, Yogyakarta, Indonesia
“Manajemen Bisnis Syariah, STEI Hamfara, Yogyakarta
!syafii.drrahman@gmail.com, asihpriyantini048@gmail.com

Abstrak

Praktik kecurangan ekonomi di era digital bermutasi menjadi bentuk-bentuk yang
manipulatif dan samar, seperti manipulasi deskripsi produk, ulasan palsu, hingga
rekayasa algoritma penjualan. Artikel ini menganalisis urgensi pelarangan kecurangan
bisnis digital dengan menyandarkan kajian pada Qur’an Surah Al-Muthaffifin ayat 1-3.
Artikel ini menggunakan metode kualitatif-deskriptif dengan pendekatan tafsir tematik
(maudhu’i). Informasi digali dari beberapa sumber dengan dibantu oleh mesin
kecerdasan buatan dan dianalisis menggunakan metode tafsir yang baku. Artikel
menghasilkan pembahasan bahwa Qur’an secara tegas memberikan kritik komprehensif
terhadap segala bentuk pengurangan hak orang lain (tathfif). Sebagai antitesis terhadap
mentalitas koruptif ini, ekonomi Islam menawarkan rekonstruksi moral berbasis konsep
shiddiq (keadilan), kejujuran, dan amanah sebagai pilar utama transaksi digital guna
mewujudkan keberkahan ekonomi yang berkelanjutan.

Kata Kunci: Kecurangan, Bisnis digital, Al-Muthaffifin, Keberkahan.
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INTRODUCTION

Pesatnya perkembangan teknologi informasi telah mengubah lanskap ekonomi global
dari transaksi konvensional menuju ekosistem digital (Maulidizen, 2017; Musyafah,
2019). E-commerce, platform marketplace, dan media sosial kini menjadi instrumen
utama dalam perputaran barang dan jasa. Namun, di balik efisiensi dan kemudahan yang
ditawarkan, era digital juga membawa ekses negatif berupa pergeseran modus operandi
fraud atau kecurangan bisnis. Berdasarkan fakta lapangan, kecurangan tidak lagi sekadar
berupa pengurangan timbangan fisik secara nyata di pasar-pasar tradisional, melainkan
bermutasi menjadi pemalsuan ulasan produk (fake reviews), pengkaburan spesifikasi
barang, hingga manipulasi sistem pengiriman dan berat digital. Praktik-praktik
manipulatif ini merugikan hak-hak konsumen dan merusak tatanan kepercayaan sosial
yang menjadi fondasi utama ekonomi digital (Ghazanfar, 2003; Hasan, 2008; Sami M.
Abbasi Kenneth W. Hollman Joe H. Murrey, 2015).

[slam sebagai agama komprehensif telah memberikan rambu-rambu yang tegas
mengenai keadilan transaksional sejak empat belas abad yang lalu (Aditya & Utomo,
2024; Aviva et al,, 2024; Thwanudin et al., 2024; Khairunnisa, 2023). Pandangan Islam
mengenai kecurangan takaran dan timbangan secara eksplisit digambarkan dalam Surah
Al-Muthaffifin ayat 1-3 yang berbunyi:

® oebistiad ool Wz 31 5] 5 IO ueaaaT s
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Artinya:”Celakalah bagi orang-orang yang curang (dalam menakar dan menimbang)!
(Yaitu) orang-orang yang apabila menerima takaran dari orang lain mereka minta
dipenuhi, dan apabila mereka menakar atau menimbang (untuk orang lain), mereka
mengurangi.”
Ayat ini tidak hanya berbicara dalam ruang lingkup hukum fikih yang kaku mengenai
timbangan, melainkan menyentuh akar psikologis manusia yang egois dalam
bermuamalah (Aspalinda & Utomo, 2025; Kahf, 2022; Maulida & Khairunnisa, 2023;
Putri, 2024; Syamsi, 2023). Penegasan ayat ini mengindikasikan bahwa esensi
kecurangan adalah ketidakadilan distributif dalam pemenuhan hak dan kewajiban oleh

pelaku ekonomi yang ada di masyarakat.
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Penguatan argumen mengenai bahaya tathfif (kecurangan) ini juga ditekankan
oleh para ulama dan pemikir ekonomi Islam kontemporer. Menurut beberapa pakar,
esensi larangan dalam Surah Al-Muthaffifin mencakup segala bentuk asimetri informasi
yang sengaja diciptakan untuk merugikan salah satu pihak. Ketika seorang produsen
menuntut pembayaran penuh atas barang berkualitas prima, namun mengirimkan
barang dengan kualitas inferior, ia telah jatuh ke dalam kategori Al-Muthaffifin. Oleh
karena itu, kecurangan dalam bisnis bukan sekadar masalah kerugian finansial yang kecil,
melainkan sebuah bentuk kezaliman sistemik yang menantang otoritas ketuhanan dalam
syariat ekonomi (Dzikri & Utomo, 2024; Kurniawati & Abubakar Arif, 2023; Sela, 2021).

Dalam konteks ekonomi modern, kajian terhadap Surah Al-Muthaffifin ayat 1-3
menemukan relevansi tertingginya. Dunia digital modern yang sangat bergantung pada
rating dan kepercayaan tanpa tatap muka memerlukan sandaran moralitas yang kuat.
Jika ekosistem bisnis digital dibiarkan tumbuh dalam atmosfer kapitalisme buta tanpa
nilai spiritual, maka manipulasi produk akan dianggap sebagai strategi pemasaran yang
lumrah. Oleh karena itu, reaktualisasi nilai al-Muthaffifin diperlukan sebagai instrumen
kritik sekaligus solusi preventif guna membersihkan pasar digital dari perilaku

eksploitatif.

METHOD

Artikel ini ditulis dengan menggunakan pendekatan kualitatif-deskriptif, lebih khusus
dengan spesifikasi metode pendekatan tafsir tematik (maudhu’i). Pendekatan tafsir
tematik dilakukan dengan cara mengumpulkan ayat-ayat Al-Qur’an yang memiliki tujuan
dan tema yang sama, dalam hal ini Surah Al-Muthaffifin ayat 1-3, untuk kemudian
dianalisis secara mendalam melalui metode tafsir baku dan analisis konten melalui
pembacaan yang serius beberapakali pengulangan. Informasi utama dalam artikel ini
didapat dari sumber al-Qur'an yang menginspirasi penulis, sementara informasi
pendukung diperoleh dari jurnal-jurnal ilmiah bertema ekonomi Islam dan bisnis digital
yang relevan dengan topik artikel. Informasi dianalisis sebagai pelajaran dalam penelitian
ekonomi Islam  kontemporer, dilakukan secara  deskriptif-analitis = untuk
mengontekstualisasikan teks wahyu klasik ke dalam fenomena ekonomi digital

(Fardiansyah & Utomo, 2026; Sholihin, 2013; Utomo, 2025).
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RESULT AND DISCUSS

Analisis terhadap QS. Al-Muthaffifin ayat 1-3 menunjukkan bahwa kata wail di awal ayat
merupakan kalimat ancaman yang berarti kebinasaan besar atau lembah di neraka
jahanam bagi mereka yang melakukan kecurangan. Secara semantik, kata muthaffifin
berakar dari kata thafif yang berarti sesuatu yang sedikit atau remeh. Hal ini
mengisyaratkan bahwa para pelaku kecurangan sering kali menganggap remeh
pengurangan hak orang lain yang nominalnya kecil. Namun, di sisi Allah, pengurangan
hak sekecil apa pun yang dilakukan secara sengaja dan kontinu tetap dikategorikan
sebagai kejahatan ekonomi yang besar.

Dalam Tafsir Al-Mizan karya Allamah Thabathaba’i, dijelaskan bahwa esensi dari
ayat ini adalah kritik terhadap ketidakseimbangan jiwa manusia yang rakus. Thabathaba'’i
menekankan bahwa perilaku meminta dipenuhi haknya secara egois (yastaufun) namun
enggan memberikan hak orang lain secara adil (yukhsirun) merupakan cerminan dari
rusaknya tauhid sosial seseorang. Sikap ini merusak keadilan sosial dan memicu
kehancuran tatanan hidup bersama karena hilangnya rasa saling percaya di antara pelaku
pasar.

Selanjutnya, M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah memberikan penafsiran
sosial-kontemporer yang sangat relevan. Beliau memaparkan bahwa kata ikalii (menakar
untuk diri sendiri) dan kdlihum (menakar untuk orang lain) menunjukkan sifat
inkonsistensi moral. Di era modern, Quraish Shihab menggarisbawahi bahwa ayat ini
tidak terbatas pada timbangan beras atau minyak, melainkan mencakup segala bentuk
pengurangan hak, termasuk manipulasi waktu kerja, pengurangan kualitas bahan baku
dari yang dijanjikan, hingga ketidakjujuran dalam deskripsi transaksi online.

Dari perspektif tafsir sosial, Sayyid Quthb dalam Tafsir Fi Zilalil Qur’an
menegaskan bahwa kecurangan dalam takaran merupakan indikasi dari rusaknya fondasi
agidah suatu masyarakat. Ketika rasa takut terhadap hari kebangkitan (yang disebutkan
pada ayat-ayat selanjutnya) hilang, manusia akan menjadikan materi sebagai tuhan baru.
Menurut Sayyid Quthb, Islam tidak memisahkan antara ibadah ritual dengan etika pasar.
Bisnis yang dibangun di atas kecurangan takaran, sekecil apa pun bentuknya, secara
sistemik akan melahirkan masyarakat yang eksploitatif dan koruptif. Kontekstualisasi
kecurangan dalam berbisnis digital dan kritik Al-Qur'an pada masa kini menemukan

bentuk barunya. Di pasar digital, kritik Al-Qur’an tertuju pada praktik-praktik seperti:
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e Manipulasi algoritma visual yang membuat tampilan produk tampak jauh lebih
premium daripada fisik aslinya (visual deception).
e Praktik klik palsu atau pembelian fiktif demi menaikkan reputasi toko secara
instan (shill bidding).
e Sengaja menyembunyikan cacat produk (hidden defects) dalam kolom deskripsi
yang panjang dan membingungkan pembeli.
Semua bentuk asimetri informasi digital ini pada hakikatnya merupakan evolusi modern
dari perilaku tathfif yang dikutuk oleh Al-Qur’an.

Sebagai langkah dekonstruksi terhadap materialisme digital, konsep shiddiq
(keadilan), kejujuran, dan amanah hadir sebagai antitesis mutlak. Pelaku bisnis digital
muslim harus menempatkan shiddiq sebagai pilar utama, di mana informasi mengenai
produk harus disampaikan dengan transparansi penuh tanpa ada yang ditutupi. Sifat
amanah menuntut kepatuhan penuh dalam menyerahkan barang sesuai dengan takaran,
spesifikasi, dan waktu yang telah disepakati bersama di dalam platform transaksi digital.
Implementasi nilai-nilai ini dalam ekonomi digital akan melahirkan iklim bisnis yang
sehat dan kompetitif. Ketika kejujuran ditegakkan, biaya transaksi akibat sengketa
(dispute) dapat ditekan, dan loyalitas konsumen akan terbentuk secara organik. Lebih
dari sekadar keuntungan material, penerapan nilai-nilai profetik ini menjamin diraihnya
keberkahan (barakah) dalam harta—sebuah konsep yang absen dalam ekonomi sekuler

namun menjadi orientasi tertinggi dalam ekonomi Islam.

CONCLUSION

Surah Al-Muthaffifin ayat 1-3 memberikan landasan teologis-etis yang sangat kokoh
dalam menentang segala bentuk kecurangan muamalah, termasuk manifestasi barunya
di era bisnis digital. Pengurangan takaran dan manipulasi produk di dunia maya adalah
representasi kontemporer dari sifat tathfif yang dilarang keras oleh Islam. Penafsiran
para ulama dari Thabathaba'i hingga Sayyid Quthb sepakat bahwa kecurangan pasar
bersumber dari rapuhnya moralitas egoistik pelaku ekonomi. Sebagai solusi konseptual,
ekonomi Islam menawarkan rekonstruksi ekosistem digital melalui internalisasi sifat
shiddiq, kejujuran, dan amanah. Hanya melalui penegakan keadilan transaksional inilah,
keberkahan ekonomi dapat terwujud secara nyata, menyelamatkan masyarakat digital

dari kebinasaan moral dan sosial.
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